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ABSTRAK 
Skripsi ini adalah basil penelitian lapangan mengenai "TiDjauaD Hukum 
Isl8111 teduldap Jual BeD Pasir Emss dcngaa Pmmtuaa Harga Tetap di Home 
Industry "Lades,, Surabaya'. Penelltian ini bertujuan untuJc memahami clan 
menjawab pertanyaan mengenai mekanisme penentuan harga dalam jual bell pasir 
emas pada home industry "Laries" Surabaya dan sekaligus menganalisis mekanisme 
penentuan harga dalam jual bell pasir emas berdasarkan dengan konsep akad bai'. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme penentuan harga dalam jual 
bell pasir emas di home industry "Laries". Dalam penelltian ini penulis 
menggunakan data primer, yaitu dokumentasi home industry pasir emas dan basil 
wawancara dengan pemilik usaha. Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh dari 
llteratur yang berkaitan dengan konsep jual bell. Teknik pengumpulan data melalui 
interview dan observasi. Kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif verifikatif 
dengan pola pikir deduktif yaitu metode yang diawali dengan menjelaskan atau 
menggambarkan data basil penelitian tentang mekanisme penentuan harga. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis dalam perspektif konsep jual bell yang kemudian 
ditarik sebuah kesimpulan. 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa mekanisme penent.uan harga jual bell 
pasir emas di /Jome industry"Laries" ini adalah boleh. Karena sesuai dengan syarat, 
rukun jual bell dalam konsep jual bell. Dan menurut ulama bahwa dalam penentuan 
harga yang dikeluarkan pemerintah ini diperbolehkan dengan alasan untuk 
menghindari kemadharatan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis merasa penelitian ini masih 
terdapat kekurangan karena adanya keterbatasan waktu penelitian, kurangnya ilmu 
pengetahuan yang ada pada diri penulis dan untuk menambah informasi, maka perlu 
diadakan penelltian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang belum tenmgkap dalam 
skripsi ini. Diharapkan pada pemilik usaha home industry "Lareis" terutama yang 
melakukan kerja sama jual bell dengan home industry yang beragama Islam agar 
lebih meningkatkan pengetahuan tentang cara-cara jual bell menurut hukum Islam, 
sehingga jual bell yang dilakukan menjadi lebih sempwna dan sesuai dengan hukum 
Islam. 
iii 
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A. Latar Belakang Masalah 
BABI 
PENDAHULUAN 
Allah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial dia membutuhkan 
orang lain untuk saling menukar manfaat disegala sektor kehidupan, baik 
dengan jalan jual bell, sewa-menyewa dan lain-lain. Semua itu membuat 
manusia berkumpul dan bersatu tidak terpisah-pisahkan. 
Akan tetapi manusia itu memiliki nafsu yang selalu mengarahkan kepada 
kejelekan dan kerusakan, yang merupakan sifat pertama yang menjadikan 
nafsu tabiatny~ maka dari itu Allah meletakkan Undang-undang dalam hal 
muamalah agar seseorang tidak mengambil hak orang lain yang bukan haknya. 
Dengan demikian keadaan manusia akan lurus dan hak-haknya tidak hilang, 
serta saling mengambil manfaat antara mereka melalui jalan yang terbaik dan 
terlengkap dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari baik yang bersifat sosial 
maupun yang bersifat ekonomi dalam ranah individu maupun bermasyarakat 
dalam kerangka nilai-nilai Islam. 
Hukum-hukum mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah di dalam 
Al-Qur'an dan dijelaskan pula oleh Rasulullah dalam As-Sunnah yang suci. 
Adanya penjelasan itu perlu, karena manusia memang sangat membutuhkan 
keterangan tentang masalah tersebut dari kedua sumber utama hukum Islam. 
1 
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2 
Juga karena manusia memang membutuhkan makanan untuk memperkuat 
konclisi tubuh, membutuhkan pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan lainnya 
yang cligolongkan sebagai kebutuhan sekunder manusiadalam hidupnya.1 
Allah telah menjadikan harta sebagai salah satu tegaknya kemaslahatan 
manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut Allah telah 
mensyari'atkan cara perdagangan secara tertentu. Sebab apa saja yang 
clibutuhkan oleh setiap orang tidak dapat dengan mudah untuk 
mewujudkannya setiap saat, dan untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
terkadang manusia mendapatkannya cara yang salah atau menggunakan 
kekerasan dan itu merupakan tindakan yang merusak. Untuk itu perlu adanya 
system yang memungkinkan setiap orang untuk mendapatkan apa yang 
dibutuhkan tanpa harus menggunakan cara kekerasan. 2 
Harta adalah salah satu alat pemuas kebutuhan manusia clisamping 
sebagai capital dalam system produksi yang sekarang clisebut dengan sumber 
daya modal. Dengan harta, manusia dapat bahagia dan dengan harta pula 
manusia dapat tersiksa karena permainan harta tersebut dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. 3 
Perdagangan (al-bai) merupakan kegiatan sosial dan ekonomi dalam 
1 Saleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-hari, penerjemah, Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Cet. I, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2005), 364 
2 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet. 27, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 278 
3 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah, (Surabaya: Vira Jaya Multi Press, 2009), 9 
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3 
aktivitas hidup dan kehidupan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari sebagai manusia yang berprilaku ekonomi. Walaupun 
demikian sebagai manusia yang "Islam-nya Kaffah" dalam perdagangan, bisnis 
atau perniagaan tidak boleh lepas dari dari nilai-nilai ke-Islaman yang telah 
tertuang dalam hukum perdata Islam dan selalu menjunjung tinggi etika 
bisnis.4 Menurut syariat, bahwa jual beli merupakan pertukaran harta atas 
dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan. 5 
Perdagangan dalam ekonomi Islam ini salah satunya adalah dalam 
bentukjual beli. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Baqarah 275 :6 
0 , ,. tJ!!f''" .. ,. ~ ~-:\\ :i\\ "l"-\ .. if !.r-J (7-' '--' ~ 
Artinya : '~lab mcnghalalkan jual bcli dan mcngharamkan riba. " 
Sabda Rasulullah s.a. w 
.-o,o, o, ''~ o...W l~"t\ , 1 ':'. ~ ~\ , 1 .. ~l\ JJ.r.--&-u--J, .. -;q---.r ~; ~
-Artinya : ''Pcrolchan yang paling afdhal adalah basil scorang dan jual 
bcli yang mabrur. 7 
Firman Allah s.w.t surat an-Nisa' ayat 29: 
4 Ibid, 39 
5 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,jilid XH, terjemah Kamaluddin A M81Zuld, (Band\lllg: Al-Ma'arif, 
1987), 45 
6 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Cet. U. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 113 
7 Ibid, 45 
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4 
Artinya '1/ai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu': 
(An-Nisa' : 29)8 
Berdasarkan ketentuan Al-Qur' an diatas dapat dipahami bahwa 
perdagangan merupakan suatu pekerjaan yang telah dihalalkan oleh Allah, 
dengan syarat semua aktivitas yang dilakukan berlandaskan pada sikap suka 
samasuka. 
Jual beli dalam arti umum adalah suatu perjanjian tukar menukar barang 
atau benda yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, 
yang satu menerima barang atau benda dan pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syariat Islam dan 
disepakati. Sesuai dengan ketetapan hukum, maksudnya ialah memenuhi 
persyaratan-persyaratan, rukun, dan lain-lain yang ada kaitannya dengan jual 
beli sehingga bila syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 
dengan kehendak syariat. 9 
8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Gema Risalah Press, 
1989), 122 
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalab, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 69 
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5 
Adapun jual beli menurut jumhur ulama ada 4, yaitu : 10 
1. Bai'(penjual) 
2. Mustarl (pembeli) 
3. $igat {ijab dan qabul) 
4. Ma 'qud 'alaih (Benda/barang) 
Akan tetapi dalam kenyataannya masih terdapat orang-orang Islam yang 
melakukan jual beli dalam berbagai macam perdagangan dalam usaha dan 
mereka kurang memperhatikan aturan-aturan hukum tersebut. Kenyataan 
demikian dapat disaksikan pada jual beli pasir emas di home industry "Laries" 
di Surabaya yang mana dalam jual beli tersebut barangnya belum ada (belum 
jelas) sedangkan harganya sudah ditentukan dari awal oleh sipenjual dan 
pembayarannya dilakukan dengan cara tunai. 
Untuk mengetahui sampai seberapajauh efektifitas aturan hukum/norma 
jual beli menurut hukum Islam mampu mengatur dan membeli pedoman 
tentang jual beli kepada para penjual dan pembeli yang beragama Islam. 
Khususnya dikalangan penjual dan pembeli di home industry "Laries" 
Surabaya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis membuat judul kajian 
''Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Bell Pasir Emas Dengan Penentuan 
Harga Tetap Setiap Bulan Di Home Industry''Laries" Surabaya" 
B. Identifikasi Masalah 
10 Rahmat Syafri, Fiqb Muma/ab, (Bandung: CV Pustaka Selia, 2001), 76 
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6 
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat diketahui bahwa masalah 
yang dikemukakan latar belakang diatas adalah sebagai berikut : 
1. Konsep jual bell secara Islam 
2. Praktekjual bell pasir emas di home industry"Laries" Surabaya 
3. Tujuan pembell membeli pasir emas (sisa-sisa emas) 
4. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli pasir emas dengan penentuan 
harga tetap setiap bulan di home industry"Laries" Surabaya 
C. Batasan. Masalah 
Mengingat permasalahan di atas masih bersifat umum, maka untuk 
mengetahui lebih jelas arah pembahasan skripsi ini memerlukan adanya 
pembatasan masalah: 
1. Pelaksanaan praktek jual bell pasir emas 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktekjual beli pasir emas 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan-
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktek jual beli pasir emas dengan penentuan harga tetap 
setiap bulan di home indust.ry"Laries" di Surabaya? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap jual beli pasir emas dengan 
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7 
penentuan harga tetap setiap bulan di home industiy"Laries" di Surabaya? 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 
yang sudah dilakukan diseputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas 
bahwa kajian yang sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 
duplikasi dari kajian atau penelitian yang ada. 11 
Dalam penelusuran, sampai saat ini penulis belum menemukan penelitian 
atau tulisan yang secara spesifik mengkaji tentang Tinjauan Hukum Islam 
terhadap jual beli pasir emas. 
Ada beberapa mahasiswa yang meneliti mengenai emas, seperti skripsi 
yang disusun oleh Subhan yang berjudul" Tinjauan Hukum. Islam dan hukum. 
perdata tentang jual bell emas dipasar Ambulu Jember" pada tahun 1999. 
Penelltian tersebut menekankan pada prosedur dan mekanisme jual bell yang 
ada di pasar Ambulu Jember.12 
Ada juga skripsi yang membahas tentang jual bell emas oleh M. Rust am 
Afandi dengan judul "Tinjauan Hukum Islam terhadap penyamarataan 
Timbangan antara Aksesoris perhiasan dengan perhiasan emas dalam jual bell 
di industry Rumah Tanggaperhiasan emas di Desa Girl Kebomas Gresik" pada 
11 Smat Keputusan Dekan Fak. Syariah IAIN Sunan Ampel, PetU11juk Te/mis Penulisan Slaipsi 
Fakultas Syariah, 9 
12 Subhan, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Perdata tentengjual beli emas (Skripsi Mahasiswa 
IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah, 1999) 
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tahun 2007. penelltian tersebut membahas tentang penyamarataan timbangan 
antara aksesoris perhiasan dengan perhiasan emas dalam jual bell di industry 
rumah tangga perhiasan emas. 13 
Akan tetapi, dalam skripsi ini penulis memfokuskan pada Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap jual bell pasir emas dengan penentuan harga tetap 
setiap bulan di home industzy"Laries" di Surabaya. 
F. Tujuan Penelitan 
Adapun secara umum tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat diambil 
manfaatnya bagi semua pembaca dari berbagi disiplin ilmu pengetahuan, 
khususnya di bidang muamalah, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui praktek jual beli pasir emas dengan penentuan harga 
tetap setiap bulan di home industzy"Laries" Surabaya 
2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap beli pasir emas dengan 
penentuan harga tetap setiap bulan di home industzy"Laries" di Surabaya 
G. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Secara teoritis, dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan pengetahuan 
dibidang hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan proses jual beli 
dan penetapan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyimpangan. 
2. Secara praktis, dapat diharapkan bisa menjadi masukan bagi para pembaca 
13 M. Rustam Afandi, Tinjauan Hukum Islam terbadap penyamarataan Timbangan antara Aksesoris 
perhiasan dengan perhiasan emas dalam jual beli di industry Rumah Tangga perbiasan emas (Skripsi 
Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syariah, JWllSan Muamalah, 2007) 
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untuk dapat dijadikan landasan berfikir dalam melakukan proses jual bell 
dan sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktek 
terhadapjual bell. 
H. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelltian ini, 
maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut: 
Tinjauan Hukum Islam : Memandang sesuatu permasalahan yang terjadi 
Jual beli 
Pasiremas 
dalam sudut pandang hukum Islam yang 
berdasarkan pada al-Qur' an, al-Hadits, dan 
pendapat para fuqaha madzhab. 
: Suatu perjanjian tukar menukar barang atau 
benda yang mempunyai nilai secara sukarela 
diantara kedua belah pihak, yang satu menerima 
barang atau benda dan pihak lain menerimanya 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 
dibenarkan oleh syariat Islam dan disepakati. 
:Sisa-sisa emas dari basil pembuatan emas di 
home industiy"Laries" Surabaya 
Penentuan harga setiap bulan :Harga sudah ditentukan diawal pembelian pasir 
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10 
emas, akan tetapi barangnya belum diketahui 
berapa banyak sedikitnya jumlah barang 
tersebut. 
I. Metode Penelitian 
I. Data yang dikumpulkan 
a. Lokasi Penelitian 
Penelltian ini dilaksanakan di home industry"laries" Surabaya. 
b. Subyek Penelltian 
Subyek penelltian ini adalah pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
jual bell yaitu produsen dan konsumen. 
c. Data yang akan di gali 
1) Gambaran umum tentang home industry"laries" Surabaya 
2) Alasan-alasan produsen menetapkan harga setiap bulan dalam jual 
bell pasir emas di home industry"Laries" di Surabaya 
3) Praktek pelaksanaan jual beli pasir emas di home industry"Laries" 
di Surabaya 
4) Data tentang ketentuan hukum Islam praktek jual bell pasir emas 
di home industry"Laries" di Surabaya 
5) Dampak terjadinya penentuan harga dalam jual beli pasir emas di 
home industry"Laries" di Surabaya 
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2. Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penellitian ini bersumber dari lapangan 
dan literatur, meliputi: 
a. Sumber data primer: produsen dan konsumen 
b. Sumber data sekunder 
Y aitu data yang dibutuhkan untuk mendukung sumber data 
primer, antara lain: 
I. Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah: Vira Jaya Multi Press, 2009. 
2. Rahmat Syafi'i, Fiqh Muamalah; Pustaka Setia, 2001. 
3. Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnab: PT. Alma'ruf, JilidXII, 1988. 
4. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah: PT. Raja Grafindo Persada, 2005. 
5. Nasroen Harun, Fiqh Muamalah :Gaya Media Pratama, 2007. 
6. Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam: Sinar Baru Algensindo, 1994. 
7. Saleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-hari: Gema lnsani Press, 2005. 
8. Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahan 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara merupakan yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menggali data dari 
lapangan, antara lain: 
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Y aitu melakukan pengamatan langsung di home industzy "Laries" 
di Surabaya, agar diperoleh data yang akurat dan valid untuk penyusunan 
penelitian. 
b. Interview 
Interview (wawancara) yaitu : berkomunikasi langsung antara 
pewawancara dengan informan untuk memperoleh informasi tentang 
data yang diperoleh dengan pihak-pihak yang bersangkutan untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan topik penelitian. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Untuk memudahkan analisis data yang sudah diperoleh perlu 
diolah, adapun teknik yang digunakan dalam pengelolahan data, antara lain: 
1. Editing yaitu memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data teknik ini 
digunakan untuk memeriksa kelengkapan yang sudah penulis dapatkan. 
2. Organizing yaitu menyusun dan mensistematiskan data yang diperoleh 
dalam karangan paparan yang telah direncanakan sebelumnya, untuk 
memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang praktek jual 
beli pasir emas di home industiy"Laries" di Surabaya. 
3. Cording yaitu usaha untuk mengkategorikan data dan memeriksakan 
data untuk relevansi dengan tema riset. 
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5. Teknik Analisis Data 
Setelah selesai mengumpulkan data langkah selanjutnya adalah 
analisa terhadap data dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan 
metode sebagai berikut: 
a. Metode Deskriptif 
Teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data-data yang 
terkait atau berhubungan dengan pembahasan. Metode ini digunakan 
untuk menggambarkan atau menjelaskan jual bell pasir emas di home 
industry"Laries" di Surabaya. 
b. Pola Pikir Deduktif 
Dalam Menganalisa data-data, maka pola pikir yang digambarkan 
adalah pola pikir deduktif, yaitu pola pikir yang dipakai untuk mencari 
dasar-dasar ketentuan nash syar'i dan basil ijtihad ulama' sebelumnya 
untuk diterapkan pada kasus-kasus hukum yang ditemui dalam 
masyarakat. Metode ini digunakan untuk mengemukakan transaksi jual 
beli pasir emas menurut hukum Islam di home industry "Laries" 
Surabaya. 
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J. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam studi ini 
dan dapat dipahami permasalahannya secara sistematis dan lebih terarah, 
maka pembahasannya di bab-bab yang masing-masing bab mengandung sub 
bab, sub bab, sehingga tergambar keterkaitan yang sistematis untuk 
selanjutnya sistematika pembahasan yang disusun sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan gambaran yang memuat pola dasar penulisan 
skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan basil 
penelitian, definisi operasional, metode penelitian yang meliputi data yang 
dikumpulkan, sumber data, teknik pengelolahan data, teknik analisis data, 
dan di akhiri dengan sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas tentang landasan teori tentang pengertian jual 
beli, dasar bukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, bal-bal yang merusak 
jual beli,larangan dallam jual bell, macam dan bentuk jual bell, serta hikmah 
jual bell. 
Bab ketiga merupakan pembahasan dari basil penelitian yang telah 
dilakukan penulis di home industry "Laries" di Surabaya yang meliputi : 
gambaran umum home industry "Laries", praktek, serta penentuan barga 
tetap terbadap jual beli pasir emas di Home Industry "Laries" di Surabaya. 
Bab keempat merupakan analisis bukum Islam terbadap basil 
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penelitian lapangan mengenai praktek jual beli pasir di home industry 
"Laries", yang terdiri dari analisis praktek dan analisis hukum Islam terhadap 
jual beli pasir emas dengan penentuan harga tetap di home industry"Laries" 
di Surabaya. 
Bab kelima merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan dan 
saran. 
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JUAL-BELI DALAM HUKUM ISLAM 
A. Jual -Bell 
1. Pengertian Jual Bell 
Jual beli dalam istilah fiqb disebut dengan ~' yang berarti "menjual", 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal t\J' dalam 
bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian yang sebaliknya, yaitu 
kata er1' yang berarti ''beli". Dengan demikian, kata ~' berarti "jual", 
tetapi sekaligus juga berarti "beli" .14 
Sedangkan secara terminology, para ulama' fiqh mengemukakannya 
dengan beberpa definisi yang berbeda, meskipun substansi dan tujuannya 
sama. Ulama' Hanafiyah mendefinisikannya dengan 15 : 
Artinya : ''Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu" 
atau didefinisikan dengan: 
Artinya : " Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat" 
14 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalab, 111 
15 Ibid, 111 
16 
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Dalam dua definisi ini terkandung arti bahwa cara khusus yang 
dimaksudkan oleh ulama' Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli 
dari pembeli) dan qabul (pemyataan menjual dari penjual), atau juga boleh 
melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Akan 
tetapi harta yang diperjual belikan haruslah yang bermanfaat bagi manusia. 
Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjual-belikan, menwut ulama' 
Hanafiyah, jual belinya tidak sah. 
Sedangkan menurut ulama Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah, jual 
beli adalah: 16 
Artinya : ''Saling mco.ukar harta dco.gao. harta dalam bco.tuk pcmio.dahao. 
milik dao. pcmilikao." 
Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan JW\ (harta), terdapat 
perbedaan pengertian antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Akibat 
dari perbedaan ini, muncul pula hukum-hukum yang berkaitan dengan jual bell 
itu sendiri. Menurut jumhur ulama, yang dimaksud dengan JW\ adalah materi 
dan manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda (menurut mereka) dapat 
diperjual belikan. Ulama Hanafiyah mengartikan JU.I dengan suatu materi 
16 Ibid, 112 
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yang mempunyai nilai. Oleh sebab itu, manfaat dan hak-hak (menurut 
mereka) tidak boleh dijadikan obyek jual beli. 
2. Dasar Hukum Jual Bell 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 
yang mempunyai landasan yang k:uat dalam al-Quran dan as-S unnah 
Rasulullah s.w.t. Terdapat sejumlah ayat al-Quran yang berbicara tentang jual 
beli, diantaranya dalam : 
a. Surat Al-Baqarah ayat 275 
0 ' ~ \J"tl "''"'"' ~~~ll ilJI '"l~f"' 
••• !f r.r-J v-'J· .. 
Artinya: '~..... Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 
....... "(Q.S.Al-Baqarah: 275).17 
b. Surat An-Nisa' ayat 29 
Artinya: '~ .... Kecuali dcngan jalan perdagangan yang didasari suka sama 
suka ...... "(Q.S. An-Nisa': 29). 18 
Selain itu, terdapat beberapa hadi·s Nabi yang juga menerangkan jual 
beli, di antaranya: 
17 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Gema Risalab Press, 1989), 68 
18 Ibid, 122 
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Artinya: "Dari Rifa'ah bin Rifa' ra. Bahwasanya Nabi s.a.w. ditanya 
seseorang sahabat mengenai apa yang terbaik, jawab Nabi s.a. w 
: "Usaha taogan manusia itu sendiri dan tiap jual beli yang 
halal': (H.R. Bazzar dan di~ahihkan Al-Hakim).19 
Artinya jual beli yang jujur, tanpa diringi kecurangan-kecurangan 
mendapat berkat dari Allah. Dalam hadis Abi Said Al-Khudri Ibn Hibban. 
Rasulullah s.a.w menyatakan: 
Artinya: ''Berkata Abbis lbn Walid al-Damasyql berkata Marwin bin 
Muhammad berkata Abdul Aziz ibn Muhammad dari daud lbn 
$balih dari Ayahnya berkata saya mendengar Abu Sald al 
K.budii berkata Rasulullah s.a. w bersabda pada dasamya jual 
beU di Jandasi dari kesepakatan ':20 
Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul di atas, para 
ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal jual beli itu adalah muba4 (boleh). 
Akan tetapi pada situasi-situasi tertentu, menurut Imam Asy-Syitibi (W 790 
H), pakar fiqh Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam Asy-
Syitibi memberi contoh ketika terjadi praktek ikbtikar (penimbunan barang) 
melakukan ikhtikar dan mengakibatkan harga melonjak naik apabila seseorang 
19 As Shana'ani dan Abu Bakar Muhammad, Terjemaban Subulussalam, Juz ID, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1995), 19 
20 Muhammad Abdul Azis Kholid, Szman ibn Majjab, Juz D, (Indonesia: Maktabah Dahlan, 1954), 
736 
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melakukan ikhtikar dan mengakibatkan melonjaknya harga barang yang 
ditimbun dan disimpan itu, maka menurutnya pihak pemerintah boleh 
memaksa pedagang untulc menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum 
terjadinya pelonjakan. 
Dalam hal ini menurutnya pedagang itu wajib menjual barangnya sesuai 
dengan ketentuan pemerintah. Hal ini sesuai dengan prinsip Asy-Syatibi 
bahwa yang mubalt itu apabila ditinggalkan secara total, maka hukumnya 
boleh menjadi wajib. 
Hukum akad adalah tujuan dari akad. Ketetapan akad adalah menjadikan 
barang sebagai milik pembeli dan menjadikan harga atau uang sebagai milik 
penjual. 
Secara mutlak hukum akad jual beli dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Dimaksudkan sebagai taklit; yang berkaitan dengan wajib, haram, sunnah, 
makruh, dan mubah. 
b. Dimaksudkan sesuai dengan sifat-sifat syara' dan perbuatan yaitu sah, 
lazim, dan tidak lazim, seperti pernyataan "akad yang sesuai dengan rukun 
dan syaratnya disebut ~ahih Jazini' 
c. Dimaksud sebagai dampak tasarruf syara' berdampak pada beberapa 
ketentuan, baik pada orang yang diberi wasiat maupun bagi orang atau 
benda yang diwasiatkan. 
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Hukum atau ketetapan yang dimaksud pada pembahasan akad jual beli 
ini yakni, menetapkan barang milik penjual.21 
Hak-hak akad (}Juquq al-aqad) adalah aktivitas yang harus dikerjakan 
sehingga menghasilkan hukum akad, seperti menyerahkan barang yang di jual, 
memegang harga ( uang), mengembalikan barang yang cacat, khiyar dan lain-
lain. 
Adapun hak jual beli yang mengikuti hukum adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan barang yang dibeli, yang mellputi berbagai hak yang harus 
ada dari benda tersebut yang disebut pengiring (mlUafiq).22 
3. Syarat dan Rukun Jual Bell 
Jual bell mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual 
bell itu dapat dikatakan sah oleh syara'. 
1. Rukun jual bell itu ada empat, yaitu: 
a) Ada orang yang berakad atau al-muta'aqidain (penjual dan pembeli) 
b) Ada ~igat al-'aqd(lafal ijab dan qabul) 
c) Ada barang yang dibeli 
d) Ada nilai tukar pengganti barang (harga barang) 
MenW'llt ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, 
21 Rahmat Syafe'i, Fiqh Muamalah, 85 
22 Ibid, 86 
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dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan 
rukun jual beli. 23 
Selain itu transaksi jual beli tidaklah cukup hanya dengan rukun-
rukun yang telah disebutkan diatas, akan tetapi dibalik rukun-rukun 
tersebut haruslah ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi jual beli, baik itu si penjual maupun si 
pembeli. 
2. Syarat-syarat tersebut adalah : 
a. Syarat orang yang berakad (al-muta'aqidain): yang terdiri dari penjual 
dan pembeli, haruslah orang yang telah cakap dalam bertindak terhadap 
harta dan berbuat kebajikan, transaksi jual bell ini haruslah dilakukan 
oleh orang yang telah sempurna akalnya (al- 'aql), sudah mencapai usia 
yang telah mampu untuk membedakan yang baik yang buruk (al-
mumayyiz). Hal ini mengandung arti bahwa transaksi jual-beli tidak 
memenuhi syarat dan tidak sah bila dilakukan oleh orang gila atau 
anak-anak yang belum mumayyiz. 24 
b. Syarat $igat al- 'aqd: yakni pernyataan kehendak yang lazimnya terdiri 
dari ijab dan qabul. ljab adalah suatu pernyataan kehendak yang 
pertama muncul dari suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan 
23 Ibid, 115 
24 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, 196 
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hukum, yang dengan pemyataan kehendak tersebut ia menawarkan 
penciptaan tindakan hukum yang dimaksud climana bila penawaran itu 
diterima oleh pihak lain, terjadilah akad. Sedangkan qabul adalah 
pemyataan kehendak yang menyetujui ijab dan yang dengannya 
tercipta suatu akad. 25 
Adapun syarat dari rukun yang kedua ini adalah kata-kata dalam ijab 
qabul harus jelas dan tidak memiliki banyak pengertian, harus ada 
persesuaian ijab dan qabul yang menandai adanya peresuaian kehendak 
sehingga terwujud kata sepakat, harus menggambarkan kesungguhan 
kemauan dari pihak-pihak yang terkait, dalam artian saling rida dan tidak 
terpaksa atau karena tekanan dari pihak lain, selain itu juga kesepakatan 
tersebut harus dicapai dalam satu majelis yang sama. 
c. Syarat Barang yang Dijual-belikan, diantaranya adalah :26 
l) Barang itu ada, at au tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya, 
barang tersebut ada di toko atau di pabrik dan yang lainnya disimpan di 
gudang. Namun yang terpenting, pada saat diperlukan barang itu sudah 
ada dan dapat dihaclirkan pada tempat yang telah disepakati bersama. 
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia 
25 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, 127 
26 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), 123 
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3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang, tidak 
boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut, emas 
dalam tanah, karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual. 
4) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, at au pada waktu yang 
telah disepakati barsama ketika akad berlangsung. 
4. Macam-macam Jual Bell 
Ulama Hanafiyah membagi jaul beli dari segi sah atau tidaknya manjadi 
tiga bentuk, yaitu: 
a. Jual bell yang ,ab.lb 
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang ,ahih apabila jual beli itu 
disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan milik 
orang lain, tidak tergantung hak khiyar lagi. Jual beli seperti ini dikatakan 
sebagai jual bell ,ahih dan mengikat kedua belah pihak.27 
b. Jual bell yang batal 
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu 
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan 
sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-anak, 
orang gila, atau barang yang dijual itu barang-barang yang haramkan 
27 M.ali hasan, berbagai macam transasksi dalam is/am, 128 
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syara', seperti bangkai, darah, babi dan khamar. 28 
Jenis-jenis jual beli yang batil adalah : 
I) Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama fiqh sepakat menyatakan 
jual beli seperti ini tidak sah/batil.29 Misalnya, memperjualbelikan buah-
buahan yang putiknya pun belum muncul di pohonya atau anak sapi yang 
belum ada. Sekalipun di perut ibunya telah ada. 
2) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli. Seperti 
menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang lepas terbang di 
udara. 
3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahimya baik, 
tetapi temyata di balik itu ada unsur-unsur penipuan. 
4) Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamar, bangkai dan darah. 
c. Jual bell yang fasid 
Ulama Hanafiyah yang memebedakan jual beli fasid dengan jual beli 
yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang 
yang dijual-belikan, maka hukummnya batal, seperti memperjualbelikan 
benda-benda haram (khamar, babi, dan darah). Apabila kerusakan pada jual 
beli itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu 
28Nasroen Haroen, fiqh muamalah. 121 
29 lbnu Rush~ bidayah al-mujtahid wa nahayah al-muqtashi(jilid U. 147 
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Akan tetapi, jumhur ulama, tidak membedakan antara jual beli yang 
fasid dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli itu dibagi 
menjdi dua yaituu jual bell yang shahih dan jual bell yang batal. Apabila 
rukun dan syarat jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sah. Sebaliknya, 
apabila salah sat au rukun atau syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka jual 
beli itu bat al. 31 
Diantara jual beli yang fasid, menurut Hanafiya, adalah :32 
1) Jual beli al-majbu '1 (benda atau barangnya secara global tidak 
diketahui). 
2) Jual bell yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan penjual 
kepada pembeli, 'saya jual kereta saya ini pada engkau bulan depan 
setelab gajian ': 
3) Menjual barang yang gaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat jual 
beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli. 
30 Muhammad yusufmusa, al-amwal, 212 
31 Ibid,212 
32 Ibid 
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d Menjual barang yang tidak dapat diserahkan 
Menjual barang yang tidak dapat diserahkan pada pembeli, tidak sah 
(batil). Umpamanya, menjual barang yang hilang, atau burung peliharaan 
yang lepas dari sangkarnya. Hukum ini disepakati oleh seluruh ulama fiqih 
(Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabila). 33 
e. Jual bell yang mengandung unsur tipuan 
Menjual yang ada mengandung unsur tipuan tidak sah atau batil. 
Umpamanya, barang itu kelihatannya baik, sedangkan dibaliknya terlihat 
tidak baik. Sering ditemukan dalam masyarakat, bahwa orang yang menjual 
buah-buahan dalam keranjang yang bagian atasnya ditaruh yang baik-baik, 
sedangkan bagian bawahnya yang jelek-jelek, yang pada intinya ada 
maksud penipuan dari pihak penjual dengan cara memperlihatkan yang 
baik-baik dan menyembunyikan yang tidak baik. 34 
B. Pengertian Akad dan Dasar Hukumnya 
LafaZ akad berasal dari bahasa Arab al-aqad yang artinya perikatan 
perjanjian, dan mufakat, menurut bahasa akad mempunyai beberapa arti antara 
lain: 
33 Ibid, 128 
34 Ibid 
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I. Mengikat ( .k)I). 35 
0 ,, ,, ~ ,,,_ ,, 0 JI ... /;, ,, ... ~\" ~~ "l.-':~ '=" ""·~l,, t:Jb.1;..\ ~,, ~ JoL ~ 
- ,, ~ - ,, ; .. ~ ,_s>- ..;>- ; ~J ,, .. . ,, '.r' L. . 
Artinya: ''Mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satu dengan 
yang lain sehingga berkembang, kemudian keduanya menjadi 
sebuah benda ': 
2. Sambungan (o..1.As-) 
~ ~J OJ ~ ~O ,,,~-:~ \"'" ,,, ,cl}\ ,,_o,, \. .. ~ ~J ,, .. y,, (,f"r. 
Artinya: ':...... Sambungan yang mengikat kedua yang itu dan 
mengikat': 
3. Janji (~I) 
.))!\L, \J 0l \ ~"\" ': Jj\ I ~~t 
,, ; -.TJ ~ ~ 0l,, ~ .. 
Artinya: '1/ai orang-orang yang beriman taatilahjanji-janjimu"(Q.S. Al-
Maidah: I). 36 
Dengan epistimologis dalam bahasa Arab diistilahkan dengan mu' ahadah 
ittifah atau kontrak yang dapat diartikan sebagai perjanjian atau persetujuan 
dari suatu perbuatan dimana seorang atau lebih mengikatkan dirinya dari 
seseorang yang lain atau lebih, baik secara lisan maupun tulisan dan berjanji 
akan menepati apa yang menjadi persetujuan.37 
35 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 44-45 
36 Depag RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: Gema Risalah Press, 1989), 156 
37 Chairuman Pasaribu dan Surahwardi K. Lubis, Hukum PeJjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 1994 ), I 
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Dalam perjanjian ijirah suatu akad merupakan ikatan yang ingin 
mengikatkan diri. Oleh sebab itu untulc untulc menyatakan keinginan masing-
masing pihak yang berakad di perlulcan pernyataan yang disebut ijab dan 
qabul. Ijab adalah pernyataan awal dari suatu pihak yang ingin, sedangkan 
qabul adalah jawaban dari pihak lain. Setelah ijab yang menunjukkan 
persetujuan untulc berakad. Apabila ijab qabul telah memenuhi syarat-syarat 
sesuai dengan ketentuan, maka terjadilah segala akibat hukum yang telah 
disepakati: 
,,_o.,tl ti .... ~ 1 .... 
-:_ ~~, 1\ ~ W\ 01::. ~ .. , .... o-• :;; •. '"4°J ! .... I~ ~ . ...... r ~~ .... ~ vJ r:r i..s-: 
Artinya: "Bukan demildan, siapa yang menepati dan takut kepada Allah 
sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang bertaqwa ': 
(Q.S. Ali-Imran: 76).38 
Istilah 'ahdi dalam surat Ali-Imran ayat 76 mengacu pada seseorang dari 
suatu pihak kepada pihak yang lain yang tidak mengikat, maksudnya 
pemyataan dan kondisinya tidak dijelaskan secara spesifik antara lain tidak 
terdapat ketentuan menyangkut sanksi suatu janji tidak terpenuhi. 39 
C. Rukun dan syarat Akad 
Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja 
dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridhaan masing-masing, maka 
38 Depag RI, AJ-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Gema Risalah Press, 1989), 88 
39 Stmarto Rukifli, Pllllduan Praktis TrllllSaksi Perbankkllll Syari'ah, {Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002), 22 
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timbul bagi kedua belah pihak haq dan iltijam yang diwujudkan oleh akad, 
rukun-rukun akad sebagi berikut:40 
1. Aqid ialah orang yang berakad 
2. Ma 'qud 'alaih Benda-benda yang diakadkan, seperti benda-benda yang 
dijual dalam akad jual beli. 
3. Maudu' al-'aqad tujuan atau maksud pokok mengadakan akad. 
4. Pernyataan untulc mengikat diri (sigat al-aqad) merupakan rukun akad yang 
penting karena dengan adanya inilah diketahui maksud setiap pihak yang 
berakad melalui pernyataan ijab dan qabul yang bisa dilakukan secara lisan 
maupun tertulis. 
Artinya: "Tulisan itu sama dengan ucapan '41 
Syarat-syarat umum suatu akad adalah:42 
1. Pihak-pihak yang melakukan akad telah dipandang mampu bertindak 
menurut hukum (mukaJJ~.apabila belum mampu, barns dilakukan oleh 
walinya. Oleh sebab itu, suatu akad yang dilakukan oleh orang yang 
kurang waras (gila) atau anak kecil yang belum mukallaf secara langsung 
40 Hendi Suhendi, Fiqb Muamalah, 46 
41 Imam Masbukin, Qawa 1d al-Fqbiyah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001 ), 96 
42 M.ali hasan, berbagai macam transasksi dalam is/am (fiqh muamalah}, {Jakarta: PT. Raja 
Grafmdo Persada, 2003), 105 
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hukumnya tidak sah, Syarat orang yang berakad (al-muta'aqidain): yang 
terdiri dari penjual dan pembeli, haruslah orang yang telah cakap dalam 
bertindak terhadap harta dan berbuat kebajikan, transaksi jual beli ini 
haruslah dilakukan oleh orang yang telah sempurna akalnya (al- 'aql), 
sudah mencapai usia yang telah mampu untuk membedakan yang baik 
yang buruk ( al-mumayyiz}. Hal ini mengandung arti bahwa transaksi 
jual-beli tidak memenuhi syarat dan tidak sah bila dilakukan oleh orang 
gila atau anak-anak yang belum mumayyiz.43 
2. Objek akad itu, diakui oleh syara'. Objek akad harus memenuhi syarat: 
berbentuk harta, dimiliki seseorang, bernilai harta menurut syara' 
3. Akad yang diizinkan oleh syara', maksudnya adalah akad yang tidak 
dilarang oleh nas (Al-Quran dan Hadist) misalnyajual beli Syarat. 
Artinya: Dan dari Umar bin Syu'aib dari bapalmya dari kakelmya r.a: 
''Semua syarat yang bu.tan dari Kitabullah adalah batil, 
se.kalipun itu memuat seratus syarat"(H.R. Bukhari).44 
43 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, 196 
44 Abdullah Al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz II, (Beirut: Dzar Ibnu Katsir, tt), 756 
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4. Alcad yang dilakukan memenuhi syarat-syarat khusus dengan syarat yang 
bersangkutan, disamping itu harus memenuhi syarat-syarat umum, syarat 
khusus, umpamanya: syarat jual beli. 
5. Tujuan akad itu jelas dan diakui oleh syara' tujuan akad itu terkait erat 
dengan berbagai bentuk akad yang dilakukan.45 
D. Jual Bell Salam 
I. Pengertian Jual Bell As-Salam 
Jual beli pesanan (indent) dalam fiqh islam disebut as-salam <~'> 
bahasa penduduk Irak, secara terminologi adalah menjual suatu barang 
yang penyerahanya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya 
disebutkan dengan jelas dengan pembayaran modal terlebih dahulu, 
sedangkan barangnya diserahkan dikemudian hari. 46 
Salam sama dengan salaf, baik dari sudut timbangan bahasa dan 
maknanya, dinamakan salam dikarenakan terjadinya penyerahan modal 
pada saat terjadi kesepakatan transaksi, dan dinamakan salaf dikarenakan 
adanya pemajuan penyerahan modal tersebut. 
Definisi salam dalam tenninologi syariat adalah akad yang terjadi 
45 Harun Nasroen, FiqhMuamalah, hal. 101 
46 M. Ali Hasan, Berbagai Macam T11111Saksi Dalam Islam, 143 
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pada sesuatu barang yang telah disebutkan akan cirri-cirinya, ada dalam 
tanggung jawabnya, dan telah ditentukan harga yang disepakati pada saat 
terjadi kesepakatan transaksi di majlis akad. Dengan definisi ini dapat 
diketahui bahwa salam atau salaf adalah bentuk dari jual beli.47 
Ulama Safi'iyah dan Hanabilah mendefinisikan dengan: 
''Akad yang disepakati dengan menentukan ciri-ciri tertentu dengan 
membayar barangnya lebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan 
kemudian dalam suatu majlis akad '48 
Ulama Malikiyah mendefinisikan dengan: 
'~uatu akad jual-beli yang modalnya dibayar terlebih dahulu, 
sedangkan barangnya diserahkan kemudian '49 
Menurut Al-Qurtubi, as-sa/am merupakan transaksi jual beli atas 
sesuatu yang diketahui dan masih berada dalam tanggungan dengan 
kriteria-kriteria tertentu dan diserahkan kemudian dengan segera atau 
tunai. 
47 Syaikh Abdullah Abdmrahman Alu Bassam, Syarah Hadist Hukum Bukhori Muslim, 760 
48 Abu Hasan al-Mawardi, Al- Hawi Al-Kabir V, (Beirut: Darul Fikr, tt), 388 
49 lbnu Hammam, Syarah Falha/ Al-Qodir Juz VD, (Mauqiul Islam, tt), 66 
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Pada zaman modem ini bentuk jual beli pesanan atau as-salam 
<~'> atau as-salaf (J.l-1\) amat banyak terjadi dalam masyarakat. Ada 
orang memesan mobil merk tertentu, dengan membayar uang muka 
terlebih dahulu dan mobilnya diserahkan belakangan dalam waktu tertentu 
sesuai perjanjian. Barang-barang pesanan semacam ini, banyak dilakukan 
dalam berbagai macam barang, seperti perabot rumah tangga, alat-alat 
dapur, sesuai dengan keinginan pembeli. 
Pada umumnya, penjual meminta uang muka lebih dahulu sebagai 
tanda pengikat dan sekaligus sebagai modal. Jual beli as-salam juga dapat 
berlaku untuk mengimport barang-barang dari luar negeri dengan 
menyebutkan sifat-sifatnya, kualitas dan kuantitasnya penyerahan 
barangnya dapat dibicarakan bersama dan biasanya dibuat dalam suatu 
perjanjian. Tujuan utama jual beli as-salam ini adalah saling membantu 
dan menguntungkan kedua belah pihak. so 
Dari berbagai perbedaan definisi yang disebutkan nampak ada 
beberapa point yang disepakati, pertama, disebutkan bahwa as-salam 
merupakan suatu transaksi dan sebagian menyebutkan sebagai transaksi 
jual beli. Kedua, adanya keharusan menyebutkan kriteria-kriteria untuk 
so /bi~ 144 
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sesuatu yang clijaclikan obyek transaksi atau al-mus/am fib. Ketiga, Obyek 
transaksi atau al-mus/am fib harus berada dalam tanggungan. 
2. Dasar Hukum As-Salam 
Jual beli pesanan ini clisyariatkan dalam islam brdasarkan dalil al-Qur'an, 
hadis dan ijma' (kesepakatan para ulama). Ayat yang menjelaskan tentang 
cliperbolehkanya bai, as-salam secara gamblang memang tidak ada. Yang ada 
adalah ayat yang membicarakan tentang jual beli secara umum. Akan tetapi, 
karena bai, salam ini termasuk salah satu jenis jual beli dalam bentuk khusus, 
tentu salah tercalrup dalam nyata tentang bolehnya jual bell tersebut. 
Disamping itu, menurut Ibn Abbas r.a. ada ayat yang secara tersirat membahas 
tentang bai' as-salam ini. Sementara itu, ada banyak haclis yang mengulas 
seluk beluk beluk bai' as-salam. Berikut ini beberapa ayat dan haclis tentang 
bai, as-salam. 
Ayat dan haclist tentang hukum bai, as-salam . 
. . . . ~~ ~ J>.1 J1 J~ r ~~j\.li\~1 ~1 ~~,~~ 
ti ti , 
Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah, 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaldah kamu 
menuliskannya (Al-Baqirah: 282). 51 
0 , , 
.... ~J' frJ ~ ' Ail\ ~~- ••• 
Artinya: '~ ... Dan Allah telah mengbalalkan jual beU dan mengbaramkan 
51 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Gema Risalah Press, 1989), 70 
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riba ... ': (QS. Al-Baqirah: 275)52 
lbnu Abbas menyatakan, bahwa ayat tersebut di atas mengandung 
hukum jual bell as-salam yang ketentuan waktunya harus jelas. 
sabda Rasulullah: 
0_;jL. ~-- ~ 0..LJ\ ~' .. ' d$- ~ \ L~ -~t\ J'tj \~ .. ~G ~ \ ., 0 ~ ~ 0\ ~j;. r ~ ~-- J ,.. ~~ ~J '-1' . ~ u-
·~ ;:i;..1 j! ~ ¥ ~ r;. L} ~1 ~ Ji.ti 9'.>dl~ .}.2-J~ ~ 
Artinya: ''Diriwayatkan dari lbn Abbas RA, beliau berkata Nabi s.a.w 
datang ke Madinah dimana masyarakatnya melakukan transaksi 
salam (memesan) kurma selama dua tahun dan tiga tahun. 
Kemudian Nabi bersabda: "Barang siapa yang melakukan akad 
salam terbadap sesuatu bendalmya dilakukan dalam takaran 
yang jelas, timbangan yang jelas, dan sampai batas waktu yang 
jelas':53 
Artinya: 'Viriwayatkan dari baldm ibn bizam babwa RasuUulab s.a. w 
bersabda: "Jangan menjual sesuatu yang tidak ada padamu'~54 
Dari dua ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah membolehkan bai' 
as-salam. Ayat pertama menyatakan bahwa membolehkan jual bell sedangkan 
bai' salam merupakan bagian dari jual bell. Ayat kedua Ibn Abbas r.a. 
menyatakan dengan turunnya ayat ini Allah telah membolehkan transaksi bai' 
52 Ibid, 69 
53 Abdullah Al-Bukhori, Sabih Bukhari, Juz II, (Beirut: Dzar lbnu Katsir, tt}, 30 
54 Al-Mubar Kafmi, Tubfa Al-Ahardzi Bi Syarb Jami' Al-Tirmidzi, Juz Iv, 401 
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Adapun hakim lbn Hizam diatas menjelaskan tentang larangan Nabi 
untulc menjual sesuatu yang tidak dimiliki oleh penjual, termasulc cara bai' 
salam. Tetapi kemudian datanglah rukh~ah (dispensasi) dari Nabi melalui 
peristiwa ketika beliau datang ke Madinah dan mendapati para penduduk 
Madinah melakukan bai' salam. Jadi beliau akhimya membolehkan menjual 
sesuatu yang tidak dimiliki oleh penjual melalui cara bai' sa/am. 
3. Rukun dan Syarat 
Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun jual beli as-salam hanya ijab 
dan qabul saja, sebagaimana telah dikemukakan pada uraian terdahulu (rukun 
jual beli). Lafal yang digunakan dalam jual beli pesanan (indent) adalah lafal 
as-salam, salaf atau Jafal al-ba'i (Hanafiyah, Malikiyah. dan Hanabilah). 
Sedangkan lafal yang dipergunakan oleh Syafi'i adalah lafal as-salam dan as-
salaf saja. Lafal al-ba 'i tidak boleh dipergunakan, karena barang yang akan 
dijual belum kelihatan pada saat akad. 
Rukun jual beli as-salam (salaf) menurut jumhur ulama, selain 
Hanafiyah, terdiri atas: 
a. Orang yang berakad, baligh dan berakal 
b. Barang yang di pesan harus jelas ciri-cirinya, waktunya, harganya. 
55 Ibn Katsir, Tasfsir Al-Qur,an Al-Adhim, Juz I h. 316, Al-Jamr Li Ahkam Al-Qur,an Juz m, 343 
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c. ljab dan qobul 
Syarat-syaratnya, terdiri atas: 
a. Syarat yang terkait dengan modal/harga, harus jelas dan terukur, berapa 
harga barangnya, berapa uang mukanya dan berapa lama, sampai 
pembayaran terakhirnya. 
b. Syarat yang berhubungan dengan barang ( obyek) as-salam, harus jelas jenis, 
ciri-cirinya, kualitasnya dan kuantitasnya. 
Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah, jual beli pesanan, 
barangnya harus diserahkan kemudian, sesuai dengan waktu yang disepakati 
bersama. Namun ulama Syafi'iyah berpendapat, barangnya dapat diserahkan 
pada saat akad terjadi. Disamping itu memperkecil kemungkinan terjadi 
penipuan. 
E. Ketentuan Penentuan Harga dalam Islam 
1. Pengertian Harga 
Harga adalah faktor utama dalam mengalokasikan sumber daya 
pelaku ekonomi. Dalam suatu transaksi, bagian terpenting dalam jual beli 
adalah nilai tukar dari suatu barang yang dijual. Zaman sekarang nilai tukar 
itu biasa disebut dengan uang. Ulama fiqh mengartikan harga (As-samn) 
adalah harga pasar yang berlaku normal di tengah-tengah masyarakat pada 
saat itu. 
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Dan harga suatu barang itu dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Harga yang terjadi atau berlaku antar pedagang. 
b. Harga yang berlaku antara pedagang dan konsumen yaitu harga yang di 
jual di pasaran. 
As-Samn atau harga itu biasanya dipermainkan oleh para pedagang 
dalam pasar, sehingga ulama fiqh memberikan syarat-syarat untulc harga 
antara lain: 
a. Antara penjual dan pembeli harus sepakat terhadap jumlah harga yang 
ditentukan pada waktu akad. 
b. Harga bisa l~gsung diserahkan pada waktu akad, tetapi apabila harga 
itu dibayar kemudian (berhutang) seperti, membayar dengan eek dan 
kredit maka waktu pembayarannya harus jelas. 
c. Apabila terhadap transaksi jual beli itu dilakukan secara barter (Al-
Muqayadah), maka alat atau barang yang akan dijadikan nilai tukar 
bukan dari sesuatu yang diharamkan oleh syari' at at au hukum. 56 
Menurut mazhab Hanafi, Syafi'i, Zaid bin Ali dan mayoritas ahli fiqh 
lainnya berpendapat bahwa, jika pembayaran dalam suatu transaksi jual beli 
itu terhadap penangguhan maka bolehlah seorang penjual itu menambahkan 
harga karena itu sebagai ganti dari penangguhannya, dan jual beli ini 
dibolehkan dengan alasan karena penangguhan adalah bagian dari suatu 
56 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. ltiar Baru Van Houve, tt), 830 
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Selanjutnya menurut lbnu Taimiyah, suatu harga juga di pengaruhi 
oleh tingkat kepercayaan terhadap orang-orang yang terlibat dalam 
transaksi. Bila seseorang dipercaya dan dianggap mampu dalam membayar 
kredit, maka penjual akan senang melakukan transaksi dengan orang 
tersebut. Tapi bila kredibilitas seseorang dalam masalah kredit telah 
diragukan, maka penjual akan ragu lllltuk melakukan transaksi dengan orang 
tersebut dan cender\lllg memasang harga tinggi,. Argumen lnbu Taimiyah, 
bukan hanya menlllljukkan kesadaran mengenai kekuatan penawaran dan 
permintaan, tetapi juga perhatiannya terhadap ketidakpastian dan resiko 
yang terlibat dalam transaksi ekonomi, dan ini tidak saja berlaku bagi orang 
yang hidup dizaman lbnu T aimiyah, tetapi juga pada masa kini. 
Terjadinya harga berdasarkan pada nilai kepuasan dari produsen 
ataupllll konsumen. Konsumen Islam dianjurkan lllltuk melakukan suatu 
kepuasan yang setinggi-tingginya. Seorang konsumen harus menjalani 
hidup sesuai dengan ajaran Islam yang seharusnya menjaga agar tingkat 
konsumsinya tidak berlebihan. 
57 Sayyid Sabiq, Fiqh SUDDah, (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1987), 69 
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2. Penentuan Harga dalam Islam 
Penentuan harga merupakan salah satu praktek yang tidak dibolehkan 
oleh syari'at islam. Pemerintah ataupun yang memiliki hak untuk 
menentukan harga tetap sebuah komoditas, kecuali pemerintah telah 
menyediakan untuk para pedagang jumlah yang cukup untuk dengan 
menggunakan harga yang telah disepakati bersama. Tabi'at (tetap) ini dapat 
kita lihat dari bagaimana sikap Rasulullah s.a w terhadap masalah ini. 
Tatkala Rasulullah s.a.w didatangi oleh seseorang sahabat untuk meminta 
penentuan harga yang tetap. Beliau bersabda: 
Artinya : Dari Abu Hurairah berkata; Duktuasi harga (turun-naik) itu 
adalah perbuatan Allah, sesungguhnya saya ingin beijumpa 
dengan-Nya, dan saya tidak melakukan kezaliman pada seorang 
yang bisa di tuntut dari saya. (H.R. Abu Daud)58 
Pemerintah Islam, sejak zaman Nabi telah concern terhadap masalah 
keseimbangan harga, terutama pada peran pemerintah dalam mewujudkan 
kestabilan harga dan mengatasi masalahnya. Akan tetapi sebagian ulama 
menolak peran pemerintah dalam mencampuri urusan ekonomi yang salah 
satunya adalah tentang ketentuan penetapan harga karena berdasarkan 
sebuah Hadist Nabi s.a.w yang sebagai berikut: 
58 Abu Daucl, Shahih S1D1an Abu Daud, jilid m, (Jakarta: Pust aka Azam, 1986), 581 
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( ~y.~ 
artinya : "Wahai RasuluJJah saw., harga-harga naik, tentukanlah harga 
untuk kami. "RasuluJJah Jalu menjawab: "Allah/ah yang 
sesungguhnya penentu harga, penahan, pembentang dan pemberi 
rizeld. Aku berharap tat.Kala bertemu Allah tidak ada yang 
menuntut padaku tentang adanya kezaliman dalam urusan darah 
maupun bcndanya. 59 
Dalam hadist tersebut Nabi menegaskan bahwa ikut campur dalam 
masalah pribadi orang lain tanpa adanya kepentingan yang berarti maka itu 
adalah perbuatan yang zalim. Akan tetapi, jika keadaan dasar itu sudah 
tidak wajar, seperti adanya penimbunan barang (ihtikai) oleh pedagang dan 
adanya permintaan harga maka dalam keadaan demikian boleh menetapkan 
harga dengan tujuan demi memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjaga 
dari perbuatan yang sewenang-wenang dan serakah. 
Dengan demikian maksud dari hadist diatas tidak mutlak tentang 
dilarangnya penetapan harga tetapi menetapkan harga mempunyai maksud 
menghilangkan bahaya dan menghalangi perbuatan zalim seseorang. 
Bahkan menurut pendapat Ibnu Taimiyah membedakan dua tipe penetapan 
harga : tidak adil dan tidak s~ serta adil dan sah. Penetapan harga yang 
59 Fiqb Sunnab, 10 I 
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tidak adil dan tidak sah itu berlaku atas naiknya suatu harga akibat 
persaingan pasar yang bebas, yang mengakibatkan terjadinya kekurangan 
suplai dan menaikkan permintaan. Misalnya, lbnu Taimiyah menyatakan 
memaksa penduduk menjual barang-barang dagangan tanpa ada dasar 
kewajiban untuk menjual, itu merupakan tindakan yang tidak adil dan 
ketidakadilan itu dilarang dalam Islam. 
Tetapi jika penetapan harga itu penuh dengan keadilan, misalnya, 
melarang mereka menambah dari harga misli yaitu harga pada saat itu 
dipasar dan memaksa untuk membayar harga misli, maka hal ini dianggap 
halal dan bahkan hukumnya wajib, karena jika ada seseorang penjual yang 
tidak mau menjual barangnya, padahal barang itu sangat dibutuhkan 
masyarakat, selain itu masyarakat harus menambah harga dengan cara 
memaksa pedagang agar menjual barangnya dengan harga misli Dan 
penetapan harga dengan cara memaksa ini merupakan cara yang adil untuk 
memenuhi perintah Allah. 60 
60 M. YusufQardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina II.mu, 1980), 352 
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BAB ID 
PROSES JUAL BELi P ASIR EMAS DENGAN PENENTUAN HARGA 
TET AP SETIAP BULAN DI HOME INDUSTRY''LARIES" SURABAYA 
A. Gambaran Umum lokasi Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang penelitian dengan 
maksud untuk menggambarkan obyek penelitian secara global, di mana obyek 
yang penulis amati adalah ''Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Bell Pasir 
Emas dengan Penentuan Harga setiap bulan di home industiy "Laries" 
Surabaya" untuk obyek lebihjelas akan diuraikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Sejarah Berdirinya Home Induslly''Laries" Surabaya 
Home industiy "Laries" adalah salah satu usaha rumah yang lumayan 
besar di kota Pandean Surabaya. Usaha ini mengerjakan suatu pekerjaan 
yang berupa pembuatan emas, seperti cincin dan anting-anting dan 
sejenisnya, pembuatan emas tersebut biasanya mendapatkan pesanan dari 
toko-toko emas dan perorangan di daerah sekitar Pandean Surabaya. 
Awai terbentuknya home industiy"Laries" tidak serta merta langsung 
seperti kondisi sekarang ini. Pada tahun 1980-an pemilik usaha ini H. 
Choliq memulai usahanya dengan membuka sebuah usaha rumah kecil. 
Usaha yang dibuka pada mulanya sangat kecil dan hanya menerima pesanan 
tiap harinya cuma sedikit. Dalam pesanan sehari-harinya usaha ini tidak 
begitu ramai, karena baru awal di buka jadi pelanggan yang mau pesan emas 
44 
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cuma sebagian saja yang pesan hanya dari saudara dan tetangganya. 61 
Setelah berjalan beberapa tahun pemilik Home Industry 
mengembangkan usahanya dengan membuka cabang baru pada T ahun 1991 
di Kepatihan Surabaya yang dijalankan oleh anaknya yang bernama M. 
Rizal. Meskipun kecil tapi usaha yang di jalankan berjalan lumayan lancar 
sehingga dapat dijadikan omset tambahan. 
Usaha yang dijalankan ini berjalan dengan lancar dan mendapatkan 
keuntungan yang lumayan untuk dijadikan penggembangan usahanya agar 
dapat berkembang yang lebih besar lagi. Dalam kmun waktu 8 tahun dari 
terbentuknya usaha yang dikelola ini berkembang sangat cepat dan pesat 
karena kegigihan pemilik dalam mengelola usahanya. Setelah berkembang 
kemudian pemilik memiliki kemauan dan gagasan setelah memiliki modal 
yang dirasa cukup untuk membuat beraneka macam bentuk emas sehingga 
banyak pelanggan yang memesan berupa cincin, anting-anting dan gelang 
sesuai dengan keinginan. Kemudian pemilik memiliki ide untuk memberi 
nama usahanya yaitu home industiy"Laries". 
Adapun batas wilayah Home Industry ini adalah : 
1. Sebelah selatan : Rumah bapak Hardi 
61 Pemilik Home Industry "Laries" Bpk. H. Choliq, Wawancara, Surabaya, pada Senin, 25 April 
2011, Pkl. 09.00 wib 
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2. Sebelah utara : Jl. Kepatihan V Surabaya 
3. Sebelah barat : Rumah bapak Marijan 
4. Sebelah timur : Rumah bapak Maryadi 
2. Keadaan Geografis 
Home industry "Laries" Surabaya berada di n. Kepatihan Gg. V 
Surabaya 
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3. Visi dan Misi 
Visi Home Industry"Laries" 
'Menjadi pengrajin emas terkemuk~ unggul dalam pelayanan dan 
memenuhi segala kebutuhan pemesan" 
Misi Home Industry"Laries" 
a Memberikan kepuasan kepada pelanggan atau pemesan dengan 
berfokus pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul. 
b. Menyediakan pelayanan yang memenuhi standar tertinggi yang mampu 
kami capai, jauh di atas para pesaing. 
c. Mengutamakan kualitas, harga bersaing dan pelayanan yang terbaik. 
4. Struktur Organisasi Home Industry''Laries" Surabaya 
Perusahaan baik yang besar atau yang kecil tidak dapat dipisahkan 
dari struktur organisasi perusahaan yang merupakan suatu kerangka kerja 
bagi semua individu yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan 
sehingga segala macam pengorbanan yang terjadi dalam usaha mencapai 
tujuan dapat diatur sedemikian rupa sehingga pengorbanan yang dilakukan 
seminimal mungkin. 
Tujuan penyusunan struktur organisasi adalah untuk menciptakan 
koordinasi, komunikasi dan kerjasama yang baik diantara para pelaksana 
organisasi, agar dapat menunjang dan mencapai tujuan perusahaan. Untuk 
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mencapai tujuan perusahaan tersebut, dalam struktur organisasi perlu 
dijelaskan juga pembagian tugas, penetapan batas wewenang dan tanggung 
jawab yang jelas diantara para pelaksana. 
Struktur Organisasi home industiy"Laries" Surabaya sebagai berikut : 
Gamabar3.1 
Pemilik usaha 
Bag. Proses Bag. Kyusi Bag. Finishing 
a. Pemilik usaha : Seorang yang memiliki usaha sekaligus pendiri dan 
pemegang kekuasaan penuh dalam perusahaan. 
b. Bagian Proses : Pembantu dalam melayani proses pembuatan emas di 
home industiy "Laries". 
c. Bagian Kyusi : Seeorang yang bertugas dalam pengecekan apakah 
barang yang telah diproses sesuai dengan yang dipesan. 
d. Bagian Finishing :Seeorang yang bertugas dalam penyelesaian 
pembuatan emas. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
49 
B. Pengertian Pasir Emas 
Pasir emas adalah sisa-sisa dari proses pembuatan emas mulai dari 
pemanasan, penggosokan dan lain-lain sehingga emas tersebut susut dan 
menjadi debu emas yang menempel di kain lap atau peralatan yang digunakan 
untuk mengolah emas tersebut serta di lantai maupun dinding rumah, 
kemudian sisa-sisa emas itu di jual kepada pembeli yang sudah membelinya 
dari awal bulan dengan uang muka terlebih dahulu agar sisa-sisa emas itu tidak 
dijual kepada orang lain. 
C. Proses Pengolahan Pasir Emas 
1. Proses pengolahan pasir emas 
Proses pengolahan pasir emas tersebut adalah antara lain: 
a. Pasir emas tersebut di bakar dulu sampai emasnya terkumpul menjadi 
satu 
b. Kemudian digepengkan 
c. Setelah itu diberi asam nitrat 
d. T erakhir dibentuk sesuai yang di inginkan. 
Adapun alat-alat yang membantu dalam pembuatan emas antara lain, 
sebagai berikut : 
a. Meja untuk bekerja 
b. Paron adalah tempat untuk membentuk emas 
c. Palu gunanya untuk membentuk emas 
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d. Mesin giling manual berguna untuk mempercepat proses pembuatan 
em as 
e. Blander adalah alat untulc mengecor emas 
f. Kikir ada dua yaitu halus dan kasar sama-sama gunanya untulc 
membentulc emas yang halus atau kasarnya emas tersebut sesuai dengan 
pesanan. 
g. Gergaji emas adalah untuk memotong dan membentulc emas 
h. Genting berguna untulc landasan proses bakar 
i. Air zuur : untulc membersihkan kotoran yang ada di emas 
j. Timbangan digital : alat untuk menimbang berapa beratnya emas 
terse but 
k. Alat ukur : alat untuk membentuk kawat atau bulatan emas 
1. Tang : untuk membantu proses pembuatan emas 
m. Mesin Bor : untuk mengkilapkan emas.62 
D. Proses Jual Bell Pasir Emas 
1. Latar Belakang Terjadinya Jual Bell Pasir Em.as 
Jual beli pasir emas di home industry "Laries" di Surabaya dalam 
prakteknya barangnya belum ada (belum jelas) sedangkan harganya sudah 
ditentukan dari awal oleh si penjual dan pembayarannya dilakukan dengan 
62 Pemilik Home Industry "Laries" Bpk. H. Choliq, Wawancar~ Smabay~ pada Se~ 25 April 
2011, Pkl. 08.30 wib 
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J ual beli pasir emas ini dimulai dari mengumpulkan debu-debu dari 
basil pembuatan emas selama satu bulan kemudian sesudah terkumpul 
semuanya jadi satu dijual kepada pembeli yang sudah memesan pasir emas 
itu dari awal bulan, dan barganya sudah ditentukan oleb pihak pemilik 
usaha tersebut, jadi pembeli tidak tahu berapa beratnya pasir emas yang 
sudah dibelinya. 
Pertama kali pembeli emas datang ke rumah pemilik usaha kemudian 
langsung melihat tempat usahanya, berapa banyak sedikitnya basil dari 
pembuatan emas dan pibak pembeli berminat untuk membeli pasir emas 
tersebut dengan membayar secara tunai. 
Dalam kehidupan setiap bari, pemilik usaha banya menggantungkan 
pada basil pembuatan emas sehingga pemilik usaha merasa sangat 
membutuhkan biaya yang lebib banyak untuk membeli peralatan buat 
pembuatan emas terutama untuk membeli solarnya. 
2. Penentuan harga tetap setiap bulan 
Dalam usaha ini barganya sudah ditentukan dari awal pembelian pasir 
emas sebagai uang muka sehingga seorang pembeli tidak tahu akan berapa 
sedikit banyaknya barang yang di beli. Misalnya barga tersebut sudah 
ditentukan di awal seperti Rp. 700.000,-, sehingga dari pihak pembeli masih 
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belum menerima barang yang di pesan tersebut, dan harga pasir emas itu 
bisa naik dari yang sudah ditentukan apabila pemilik usaha menerima 
pesanan untuk pembuatan perhiasan oleh pihak produksi, maka harga pasir 
emas itu akan naik dari harga yang sudah ditentukan Rp. 700.000,-
900.000,- per bulan. Jadi, dari pihak pembeli ada yang sebagian merasa 
dirugikan, contohnya, seperti Bapak Supardi dan Bapak Imron, 63 yang bisa 
dikatakan sebagai pelanggan tetap untuk membeli pasir emas di home 
industry ini pertama Bapak Supardi berkata : 
"Kadang-kadang merasa untung dan dirugikan, kalau untung saya dapat 
upah dari penjualan pasir emas yang sudah saya olah lagi menjadi sebuah 
perhiasan, pemah juga merasa dirugikan apabila perhiasan tersebut saya 
jual Jagi kepada pembeli kemudian harganya turun dari basil pertama ka/i 
membcli pasir emas tersebut karena harga yang sudah ditentukan di awal 
pembelian pasir emas di home industry. " 
Pembeli yang kedua adalah Bapak Imron, berkata sebagai berikut : 
"Saya pemah membeli pasir emas di home industry '~aries,, itu kadang 
untung dan rugi, untungnya saya membeli pasir emas tersebut diwaktu saya 
olah kembali menjadiperhiasan kemudian sayajual kembali, tapi harganya 
naik dari harga yang saya beli pasir emas tersebut dan kadang juga saya 
merasa rugi apabila emas tersebut tidak sama harganya dengan awal 
pembelian pasir emas " 
3. CaraMelakukan Ijab Qabul 
Dari data yang berhasil penulis peroleh termasuk cara melakukan ijib 
qibul dilakukan oleh pemilik usaha dan pemesan dalam praktek jual beli 
63 Wawancara dengan Bapak Supardi dan Bapak Imro~ pembeli pasir emas, Surabaya, pada selasa, 
26 April 2011, Pkl. 10.00 wib 
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pasir emas di home industry "Laries" Surabaya ini biasanya pemilik usaha 
mengungkapkan harga yang diinginkan kepada pemesan, hal ini disebut 
ijib. Setelah proses tawar-menawar, pemilik usaha mengabulkan keinginan 
pemesan, hal ini disebut qabiil. 
Sedangkan ijib qabiil yang terjadi di home industry "Laries" 
Surabaya dilakukan melalui ucapan yang dilakukan antara pemilik usaha 
dengan pemesan. 
4. Cara Pembayaran Uang 
Setelah penentuan harga barang (pasir emas) yang telah disepakati 
oleh pemilik usaha dengan pemesan, pemesan langsung membayarkannya 
pada hari dan saat itu juga, supaya tidak dibeli oleh pihak pemesan yang 
lain. 
Dengan adanya pembayaran dimuka ini sehingga menimbulkan suatu 
masalah, karena adanya penyusutan pasir emas ketika pasir emas tersebut 
dibakar tidak sesuai dengan harga yang ditentukan oleh pemilik usaha, 
kemudian pasir emas itu diolah menjadi cincin, gelang dan anting-anting, 
dan dijual lagi oleh pemesan menjadi turun harganya. 
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5. Alasan-alasan Pemilik Usaha Menetapkan Harga 
Hasil dari wawancara penulis kepada pemilik usaha ialah: 
a. Para pemesan sering meminta harga yang murah sehingga secara 
otomotis pemilik usaha mengalami kerugian 
b. Pemilik usaha melakukan penetapan harga dari hasil usaha pembuatan 
emas untuk tidak mendapatkan kerugian dalam penjualan pasir emas 
c. Pemilik usaha melakukan ini semua dengan alasan supaya usahanya 
tidak mengalami kerugian yang besar. 
6. Akibat-akibat yang ditim.bulkan 
a. Pemesan merasa dirugikan oleh pemilik usaha 
b. Pemilik usaha menetapkan harga sesuai dengan keinginan kepada 
pemesan sehingga pemesan tidak mendapatkan keuntungan yang pasti 
yakni kadang rugi dan kadang untung. 
c. Bisa memutuskan hubungan kerja sama antara pemilik usaha dengan 
pemesan 
d. Pemesan kurang percaya kepada pemilik usaha 
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ANALISIS TENT ANG MEKANISME JUAL BELi P ASIR EMAS DAN 
PENENTUAN HARGA DI HOME INDUSTRY "LARIES" SURABAYA 
Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada bab-bab sebelumnya, maka 
analisa yang akan dilakukan pada skripsi ini terbagi atas dua bagian yang akan 
dianalisa yaitu: mengenai mekanisme penentuan harga yang clidasarkan atas 
praktek jual beli pasir emas dan pandangan ulama tentang mekanisme 
penentuan harga dalam Islam 
A. Analisis Tentang Mekanisme Jual Bell Pasir Emas Di Home Industry 
''LARIES" Surabaya 
Harga merupakan hal yang mutlak ada pada praktek jual beli pada era 
sekarang. Begitupun yang terdapat pada jual bell pasir emas yang terdapat 
pada home industry"Laries" Smabaya. Salah satu yang dijadikan patokan dari 
pembelian pasir emas adalah besarnya kandungan emas yang terdapat pada 
pasir emas yang akan dijual oleh pihak produsen kepada konsumen. 
Praktek jual bell pasir emas yang terjadi pada home industry "Laries" 
merupakan kegiatan yang clilakukan oleh pihak produsen. Produsen menjual 
pasir emas yang mereka dapat dari basil pembuatan emas dalam waktu sebulan 
kepada pihak pembeli pasir emas, produsen mempunyai atman yang harus 
dipenuhi oleh pihak pembeli. Agar dalam prakteknya tidak terjacli perselisihan 
55 
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dan mendapatkan keuntungan dari kedua belah pihak. Secara umum dalam 
praktek jual beli terdapat syarat-syarat yang berkenaan dengan jual beli agar 
sah menurut hukum serta aturan Islam. 
Jual beli juga merupakan bentuk kegiatan yang tidak dilarang dalam 
Islam bahkan dianjurkan karena membawa kemaslahatan bagi umat manusia. 
Jual beli yang membawa kemaslahatan ini haruslah jual beli yang layak dan 
memenuhi syarat rukun yang diatur dalam koridor Islami. 
Jual beli yang layak merupakan bentuk kemaslahatan. Sehingga 
kemaslahatan tersebut harus dikehendaki oleh syari' ah, yakni terpeliharanya 
agama, jiwa, akal, nasl (generasi), dan harta ( ekonomi). Yang kelimanya 
diistilahkan dengan al-dlanuiyyat al-khamsah (lima hal pokok yang menjadi 
tujuan syari'ah).64 
Untuk mewujudkan kemaslahatan yaitu dengan meraih manfaat dan 
menolak madharat. Hal itu dapat dilakukan, yakni dengan menjembatani dua 
kepentingan antara kedua belah pihak. Penciptaan keseimbangan ini adalah 
prinsip yang tidak berubah yang didasarkan pada dalil-dalil al-Qur' an dan 
Hadis. Hal ini sesuai dengan kaidah ushul fiqh :65 
64 Misbahul Munir dan A. Djalaludin, Ekonomi Qur'ani, (Malang: Malang Press, 2006), 30 
65 Rachmat Syafe9 i, Ilniu Ushul Fiqb, 212 
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Artinya: "Mendatangkan kebaikan dan menghindari bahaya" 
Demi tercapainya tujuan dari jual beli yang mendatangkan kemaslabatan 
dan keadilan sesuai dengan konsep akad bai ', pada mekanisme penentuan 
harga dalam jual beli pasir emas ini harus sesuai dengan konsep jual beli 
menurut Islam terkait dengan cara melakukan akad, tentang obyek serta 
penentuan harganya. 
Cara melakukan akad dalam jual beli pasir emas dilakukan setelab 
adanya persetujuan yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli. Persetujuan 
antara produsen dan pihak pembeli ini dapat diketabui melalui ijab dan qobul 
yang dilakukan keduanya, apakah sesuai atau tidak dengan ketentuan hukum 
Islam yaitu: 
a. Kata-kata dalam ijab qabul harus jelas dan tidak memiliki banyak 
pengertian, 
b. Harus ada persesuaian ijab dan qabul yang menandai adanya persesuaian 
kehendak sehingga terwujud kata sepakat, 
c. Harus menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang 
terkait, dalam artian saling ridha dan tidak terpaksa atau karena tekanan 
dari pihak lain, 
Selain itu juga kesepakatan tersebut harus dicapai dalam satu majelis 
yang sama. 
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Penentuan harga adalah pemasangan nilai tertentu untuk barang yang 
akan dijual dengan wajar, penjual tidak zalim dan tidak menjerumuskan 
pembeli. 
Berdasarkan data pada bah yang terdahulu, bahwa dalam menetapkan 
harga pada jual beli pasir emas terlebih dahulu tawar-menawar antara penjual 
dan pembeli, hal ini tergantung pada kedua belah pihak dan adanya kerelaan 
diantara mereka. Sebagaimana firman Allah 
~ ,. .,. .,. .,.~ J " I:. ,. .. ,. t • ,.,.. ,. ,; I:. ,. .. .,."" ~ ~.,. ~<;:, • t)' 4»' ·I ~<-~.A·.l '.;t-a; ~.,. "':<~: · ' .. 
.. ,. Jr-:: u u .. r-- J r---:U'°lf 
" ,,. ~ 
Artinya: ''Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. " (An-
Nisa': 29)66 
Sehingga pernyataan itu jual beli sebagai salah satu cara jual beli di 
dalamnya ada unsur saling merelakan atau suka sama suka dalam menetapkan 
harga. Jadi ditinjau dari segi suka sama suka, jual beli pasir emas di home 
industry telah memenuhi sahnyajual beli menurut syari'at Islam. 
66 Departemen Agama, Al-Qur,an Dan Terjemahannya, (Surabaya: Gema Risalah Press, 
1989), 122 
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Dalam menentukan harga, Islam memberikan kebebasan dan 
menyerahkan persoalan ini kepada pelakunya (penjual dan pembeli), sesuai 
sabda Rasulullah saw, yang menolak menentukan harga ketika harga-harga 
dipasaran sedang naik: 
Artinya: "Yenceritakan kepada Jdta Muhammad bin Basyir, 
menceritakan kepada kita Al-Hajjij bin Minhal, menceritakan 
kepada Kita Hammad bin Salamab dari Qatadah dan Sibit dan 
Humaid dari Anas berkata: Shahabat berkata: Ya RasuluJJah! 
Sesunggulmya Allah lab yang menentukan harga, yang 
mencabut yang meluaskan dan yang memberi rizld, saya 
berharap bertemu Allah (kelak) dalam keadaan tidak seorangpun 
dari kamu menuntut.ku tentang kedholiman dalam darah maupun 
harta. "61 
Sedangkan mengenai perubahan harga setelah terjadinya kesepakatan 
antara penjual dan pembeli, maka hal ini tidaklah menyimpang dari ketentuan 
hukum Islam, sebab dalam Islam mengenal adanya hak khiyar yaitu hak memilih 
apakah akad jual belinya diteruskan atau dibatalkan, sebagaimana sabda 
Rasulullah saw: 
67 Imam TinniZi, Sunan Al-Tirmi.iijilid 3, (Beirut: Darul Fikr, 1994), 56 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
60 
Artinya: ''Menceritakan kepada kita Muhammad bin Yahya dan Ishaq 
bin Mansur mereka berkata: menceritakan kepada kita Syu'bah 
dari Qatadah dari Hasan dari Samurah, Samurah berkata Nabi 
saw bersabda : sesungguhnya dua orang yang berjua/ beli boleh 
khiyarda/amjua/ beli mereka sebelum berpisah. "68 
Adapun masalah kekurangan banyak sedikitnya pasir emas yang didapati 
pada waktu penyerahan pasir emas, maka pembell tidak perlu membatalkan 
akad jual bell tersebut. Hal ini sesuai dengan hukum yang menyatakan apabila 
akibat dari sifat barang itu send.iri, maka pembell boleh menentukan pilihan 
antara membatalkan akad atau meneruskannya. 
Adanya khiyar itu dimaksudkan untuk memberi kemudahan dalam hal 
jual bell, sebagaimana sabda Rasulullah yang berbunyi: 
Artinya: ''Menceritakan kepada kita Amr bin Ustman bin Said bin Kastir bin 
Dinar a/-Chimsi, menceritakan kepada Kita, ayahku menceritakan 
kepada kita Abu Ghosan Muhammad bin MuthoITit; dari Muhammad 
bin al-Munkadir dari Jabir bin Abdillah, dia berkata: Nabi saw bersabda 
Allah mengasihi orang yang memberikan kemudahan bi/a ia menjual 
atau membeli serta di da/am menagih halmya. " 69 
68 Muhammad Abdul Azis Kholidi, Sunan lbnu Majah juz II, (Indonesia: Maktabah Dahlan, 2004), 
736 
69 Ibid 742 
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Dari keterangan tersebut maka sudah jelas bahwa apa yang dilakukan 
oleh produksi emas dalam hal melakukan akad jual beli adalah diperbolehkan. 
Sesuatu perbuatan dipandang baik atau dipandang bwuk berdasarkan 
niatnya si pelaku, maka tentulah tidak dipahalai sesuatu perbuatan tak 
terkecuali apabila diniatkan kebajikan. Mengenai sahnya amal, maka sudah 
terang bahwasannya niat itu syarat sahnya perbuatan seperti shalat dan puasa 
walaupun mengenai wudhu diperselisihkan. 
Artinya: '~ang dianggap dalam akad adalah maksud-maksud, bukan 
lafllZ-lafllZ dan ma 'Ima- ma 'Ima perbuatan ':10 
Cara melakukan pembayaran dalam jual beli pasir emas yang terdapat di 
Home Industry adalah sistem tunai yaitu beberapa hari sebelum menerima pasir 
emas tersebut. 
Adapun hadis yang menyerahkan agar dalam mengadakan jual beli 
hendaklah dengan tunai: 
iul J~J W ~ ~ftl; ~Lit~fc ~I ~j pj1if.~Jj7'Jl$. if. j~I ,/ 
1:0 ; 0\5 0, .... b ~ ..w 1.:-U 0\5 01 J"W J;.~~1 -~ 1»1J" 0 ' .. 88 . · 
.. .. ~ J' . - ... .. .. .. l...T .. IJ'M'J /a u"' 
.. .. \ 
, 
~~ 
Artinya: ''Dari Bano' bin Azib dan Zaid bin Arqom r.a, keduanya 
berkata: Kami termasuk dua pedagang pada masa Rasulullah 
7o Imam Musbikin, Qawa'id Al Fiqbiyah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 12 
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saw., Jalu kami bertanya kepada Rasulullah tentang jualbeli, 
maka bcUau bersabda: ''Jika kamu Jakukan dengan cara tunai, 
maka tidak apa-apa, tetapi jika kamu lakukan dengan cara tidak 
tunai, maka yang demildan itu kurang baik'~11 
Islam memerintahkan (menganjurkan) adanya ketatalaksanaan 
( administrasi) niaga yang baik yang mewujudkan kelancaran dan keserasian 
dalam hubungan dagang, sebagaimana diisyaratkan Allah s.w.t, apabila 
dilakukan perikatan, perjanjian jual beli tidak tunai supaya dilakukan penulisan. 
Firman Allah s.w.t dalam QS. Al-Baqarah: 282: 
Artinya: ''Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bcrmu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaldah 
kamu menuliskannya. "12 
Jadi jelaslah dengan adanya tulisan dapat dijadikan alat bukti jika terjadi 
penipuan di kemudian hari, karena tidak mustahil salah satu pihak akan 
mengingkari apa yang pernah dimufakati bersama atau salah satu pihak akan 
khilaf, ragu-ragu atau lupa. Karena ingatlah kadang-kadang tidak dapat 
diandalkan selurubnya. Tetapi dengan adanya surat-surat, bukti-bukti, pihak 
yang berniat jahat akan mengalami kesulitan dalam melakukan penipuan. 
71 Labib MZ, $ahih Bukb8ri, (Beirut: Dzar lbnu Katsir, 1993), 172 
72 Departemen Agama, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, (Surabaya: Gema Insani Press, 1989), 70 
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Oleh karena itu Allah melandaskan hikmah penulisan perikatan sesuai 
dengan firman Allah s.w.t, QS. Al-Baqarah: 282: 
Artinya: ''Dan janganlab kamu jemu menulis butang itu, baik kecil 
maupun besar sampai batas waktu membayamya. yang 
demildan itu, Jebib adil di sisi Allah dan Jebib menguatkan 
persaksian dan Jebib dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu.13 
Penulisan dan persaksian dalam Islam merupakan sistem mekanisme 
dalam administrasi bermuamalah secara umum. Dalam jual beli Islam juga 
menganjurkan dalam pelaksanaan tergantung kepada kesepakatan bersama, 
artinya kedua belah pihak saling merelakan tidak ada yang merasa dirugikan. 
Jika pembeli belum mempunyai uang untuk membayar langsung, si 
pembeli minta waktu satu sampai lima hari bahkan sampai seminggu untuk bisa 
membayarnya. Apabila telah diikat perjanjian hutang untuk jangka waktu 
tertentu, maka wajiblah janji itu ditepati pihak yang berhutang perlu 
membereskan hutangnya menurut perjanjian itu. Perjanjian tersebut dengan 
adanya nota (bukti pembayaran). Jika waktu yang sudah disepakati telah tiba, 
maka penjual boleh meminta uang pembayarannya dengan bukti tersebut. 
73 Ibid10 
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Selama proses menagih uang pembayaran tersebut hendaklah bermurah hati. 
Adapun hadits Rasulullah saw: 
; °"' - -\. ; ; Iii ; 0 ~ \. , ~l-'1.)1 ~ ~,,. ~I "' "' Ju . J 0 ' "' ~I ~ ~I ... • .. ~I ..W. . 0 L>.- ~ .. ~. :J ~J \ ~ ~J C,ri'J.. .. • if~ ,JS' 
.. ,o .. ,o .. 
. ~\\.)}j <..>~\\.)}j 
Artinya: ''Dari Jibir bin Abdullah ra., bahwasannya Rasulullah saw, 
bersabda: "Allah menyayangi seseorang yang bermurah hati, 
ketika menjual, ketika membeU dan ketika mengadakan 
penagihan '~14 
Bagi pembeli menepati janji adalah wajib dan setiap orang bertanggung 
jawab akanjanji-janjinya. Sebagaimana firman Allah s.w.t, dalam QS.Al-Isni: 34: 
Artinya: ''Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang Jebih baik (bermanfilat) sampai ia dewasa dan 
penuhilab janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungan jawabnya'~15 
74 Muhammad Abdul Azis Kholidi, SUDan lbnu Majah juz 11, (Indonesia: Maktabah Dahlan, 1954), 
693 
15 Departemen Agama RI, AJ-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Gema Insani Press, 1989), 429 
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Merujuk pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan. Y akni diantaranya : 
1. Praktek jual beli pasir emas di home industry terjadi karena adanya 
faktor kebutuhan sekunder bagi masyarakat terutama bagi perempuan. 
Dalam praktek tersebut pemesan datang secara langsung kepada pemillk 
usaha dengan maksud membell pasir emas yang kemudian pemesan 
dengan pemilik usaha melakukan perjanjian secara tidak tertulis atas 
dasar kepercayaan masing-masing pihak serta adanya perjanjian dalam 
pembayaran yaitu pembayaran dilakukan pada waktu dan hari itu juga. 
2. Dalam tinjauan hukum Islam jual bell pasir emas di home industry 
"Laries" telah memenuhi syarat sah jual beli, karena adanya kesepakatan 
dalam jual bell antara pemilik usaha dan pemesan meskipun jumlah emas 
yang diperoleh pemesan tidak sama nilainya dengan harga yang telah 
disepakati bersama sedangkan dalam sistem jual bell pasir emas di home 
industrytelah memenuhi syarat sahjual beli. 
65 
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1. Oleh karena keterbatasan waktu penelitian, kurangnya ilmu pengetahuan 
yang ada pada diri penulis dan untuk menambah informasi, maka perlu 
diadakan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang belum terungkap 
dalam skripsi ini. 
2. Diharapkan pada pemlik usaha home industry yang beragama Islam agar 
lebih meningkatkan pengetahuan tentang cara-cara jual beli menmut hukum 
Islam, sehinggajual beli pasir emas yang dilakukan menjadi lebih sempurna 
dan sesuai dengan hukum Islam. 
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